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ABSTRAK 

Keselamatan dan kesehatan kerja di industri pertambangan menjadi hal yang penting 

untuk diperhatikan sebagaimana operator bengkel sarana pertambangan merupaakan 

salah satu diantara tenaga kerja yang  memiliki risiko dan bahaya yang cukup rentan 

dalam setiap proses pekerjaannya. Ditemukan 2 kasus kegagalan pengoperasian alat 

yaitu pada welder dan Screw Air Compressor  di tahun 2022 . Berdasarkan temuan 

kasus, diperlukannya pengendalian  risiko dan bahaya guna meminimalisir kasus 

kecelakaan melalui salah satu diantara program K3 yaitu Job Safety Analysis. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja yang dapat terjadi pada operator di bengkel sarana PT Bukit Asam Tbk. Desain 

penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan metode pendekatan yaitu 

manajemen risiko berstandar SNI ISO 3001 : 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa risiko tertinggi bengkel sarana terletak pada kegiatan pembobokan 

berlangsung dengan didapatkan potensi bahaya yang dikategorikan besar yaitu 

bahaya ergonomi yaitu kegiatan pembobokan cenderung dalam keadaan 

membungkuk dalam waktu yang relatif lama disertai risiko berupa penyakit akibat 

kerja yaitu low back pain. Kesimpulan diperlukan adanya perbaikan secara teknis 

terhadap cara bekerja  operator dan kewajiban dalam pengawasan yang lebih baik 

dalam pelaksanaan SOP tindakan operator yang disertai peran Job safety Analysis 

dalam identifikasi emndalam pada setiap detail pengoperasian alat. 
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ABSTRACT 

 

Occupational safety and health in the mining industry is an important thing to pay 

attention to as mining facility workshop operators are one of the workers who are 

quite vulnerable to risks and dangers in every work process. Two cases of 

equipment failure were found, namely the welder and screw air compressor in 

2022. Based on case findings, it is necessary to control risks and dangers to 

minimize accidents through one of the K3 programs, namely Job Safety Analysis. 

The aim of this research is to determine the level of occupational safety and health 

risks that can occur to operators in PT Bukit Asam Tbk facility workshops. The 

research design used is qualitative with an approach method, namely risk 

management with the SNI ISO 3001: 2018 standard. The results of this research 

show that the highest risk in the facility workshop lies in the ongoing break-in 

activities with the potential for danger being categorized as large, namely 

ergonomic dangers, namely break-in activities tend to be in a bent position. over a 

relatively long period of time accompanied by the risk of occupational disease, 

namely low back pain. The conclusion is that there is a need for technical 

improvements to the operator's way of working and the obligation to better 

supervise the implementation of operator action SOPs accompanied by the role of 

Job Safety Analysis in in-depth identification of every detail of equipment 

operation. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1    Latar Belakang 

    Program pembangunan di Indonesia telah membawa kemajuan pesat di 

segala bidang kehidupan seperti sektor industri, jasa, properti, 

pertambangan, transportasi, dan lainnya. Namun dibalik kemajuan tersebut 

ada harga yang harus dibayar masyarakat, yaitu dampak negatif yang 

ditimbulkannya, salah satu diantaranya adalah bencana seperti kecelakaan, 

pencemaran, dan penyakit akibat kerja yang mengakibatkan ribuan orang 

cidera setiap tahunnya. Kecelakaan kerja dapat dikatakan menjadi suatu 

masalah besar bagi keberlangsungan suatu perusahaan. Dampak yang 

ditimbulkan sudah pasti menimbulkan kerugian yang bukan hanya mengenai 

finansial, bahkan non-finansial yang paling besar berupa jiwa yang tak 

ternilai pun mampu terdampak. Hilangnya sumber kehidupan seseorang 

menjadikan satu-satunya dampak terburuk yang diakibatkan karena 

ketidakmampuan dalam menggantikan kembali jiwa yang telah hilang 

bahkan dibantu oleh teknologi sekalipun. Disamping itu kerugian yang 

dihadapkan juga dapat berupa biaya terkendali seperti pengobatan dan 

kompensasi serta biaya tak terkendali seperti rusaknya media produksi yang 

terlibat, pembenahan konsep pemeliharaan keselamatan dan kesehatan 

pekerja terdampak, pemberhentiankeseluruhan fungsional produksi 

disertaipemberhentian total harian kerja (Helliyanti, 2009) 

Menurut Data ILO (International Labour Organization) mencatat 

bahkan terdapat diatas kisaran 2,34 juta pekerja di dunia mengalami 

kematian akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja secara rincian 

sebanyak 321.000 akibat kecelakaan kerja serta sebanyak 2,02 juta akibat 

penyakit akibat kerja (ILO, 2013). Sumber data lain yakni Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), menyebutkan akumulasi 

peristiwa kecelakaan kerja yang menimbulkan hilangnya jiwa pekerja dalam 

kurun waktu 2021-2022 mengalami peningkatan secara signifikan namun 

untuk sepanjang tahun 2023 mulai mengalami penurunan kasus, meski 

demikian penurunan belum dapat dikatakan terkendali mengingat rekam 
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kasus sewaktu-waktu dapat berubah sejalan dengan banyak tidaknya 

kecelakaan yang didapati. Detail akumulasi kasus diantaranya pada 2021 

terdapat 104 kasus, dengan indikasi kematian yakni 11 kasus, lalu 

dilanjutkan gelonjak kasus yang tinggi pada tahun 2022 yakni terdapat 378 

kasus, dengan indikasi kematian yakni 62 kasus. Kemudian dengan 

banyaknya kasus dan kesiagaan tiap elemen perusahaan, besar kemungkinan 

perusahaan memfokuskan pada pemeliharaan keselamatan dan kesehatan 

pekerja melalui sistem manajemen K3 yang dipedomankan, meski tidak 

sepenuhnya menghilangkan rekam kematian namun setidaknya mampu 

mengendalikan kasus guna menekan angka peningkatan. Kendati demikian, 

akumulasi peristiwa kecelakaantambang MINERBA pada tahun 2023 masih 

dinilai lebih besar dibandingkan 2021 dan tahun-tahun sebelumnya dengan 

jumlah 217 kasus dengan indikasi kematian yakni 48 kasus. Meski jumlah 

korban meningkat, menurut data yang dikutip dari Minerba One Data 

Indonesia (MODI) yang dikelola langsung oleh Kementerian ESDM, 

frekuensi atau tingkat kekerapan kecelakaan tambang di Indonesia menurun. 

Ini terlihat dari frequency rate tahun 2021-2023. Kendati frekuensi 

mengalamipenurunan, tidak menutup kemungkinan data kasus temuan dapat 

mengalami peningkatan kembali, hal ini tentu saja tergantung padaskala 

mampu tidaknya pekerja dalam meminimalisir risiko dan kecelakaan yang 

ada 

Berdasarkan banyaknya jumlah kasus yang ada dapat disimpulkan 

sebagai wujud minimnya implementasi manajemen risiko yang seharusnya 

menjadi pondasi dasar dalam kesehatan dan keselamatan bekerja, disamping 

itu dijumpai beberapa faktor yang menyebabkan lonjakan kasus akibat 

tindakan tidak aman yang disebabkan oleh minimnya kepedulian dan 

prioritas dalam memelihara budaya kesehatan dan keselamatan kerja 

sehingga hal tersebut menjadi salah satu faktor penghambat terpenuhinya 

pengaplikasian ilmu kesehatan dan keselamatan kerja dalam setiap 

pemahaman pekerja. Tidak menutup kemungkinan apabila masih didapati 

perusahaan yang masih belum bisa menyelaraskan pemeliharaan kesehatan 

dan keselamatan kerja dengan kesadaran higine perusahaan, sehingga 

menjadi alasan yang cukup jelas jika bahaya dan risiko akan terus 

meningkat. Berdasarkan asumsi yang mengarah pada pola klausa yang 
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disebutkan, hal ini menjadi hal mendasari bahwa manajemen risiko 

dijadikan peranan penting dalam keberlangsungan produktivitas dan semua 

aspek kegiatan operasi suatu perusahaan dalam memenuhi pencapaian 

perusahaan yang berstandar komitmen kesehatan dan keselamatan kerja. 

Ketidakberhasilan perusahaan dalam memenuhi standar kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) tentu membawa perusahaan dalam kegagalan 

dimana hal ini tentu sejalan dengan dampak yang mengarah pada kerugian 

baik itu secara langsung maupun besar bahkan dalam skala kecil maupun 

skala besar sekalipun, seperti kebakaran atau kerusakan, hal ini tentu 

membuat dampak kerugian yang begitu besar, mampu membuat 

produktivitas perusahaan terhambat, mengganggu atau sampai ke titik 

dimana perusahaan tersebut mengalami kehancuran keberlangsungan 

produksi maupun keseluruhan kegiatan pengoperasian. Berdasarkan alasan 

yang menjadi tolak ukur keberlangsungan suatu perusahaan, maka dari itu 

manajemen risiko dinilai sebagai alat untuk melindungi perusahaan dari 

setiap kemungkinan berdampak merugikan yang akan didapati. 

Sebagaimana konsep kerugian yang diatur dalam aspek  K3, kerugian 

dilatarbelakangi dari kejadian yang tidak diharapkan yang bermula dari 

pengoperasian tanpa mempertimbangkan keberadaan manajemen risiko 

sehingga perusahaan tentu menghadapi kondisiketidakpastian. Kurangnya 

kesadaran disertai tindakan manajemen sehingga munculnya 

ketidakpahamanan dalam mengelola apa saja bahaya yang akan didapati 

serta mengancam keberlangsungan perusahaan, maka dari itu perlunya 

kesiapan dari semua aspek yang mengarah pada komitmen kesehatan dan 

keselamatan kerja dalam menghadapi hal yang berpotensi bahaya dan risiko 

nantinya. Seperti yang diketahui, hidup manusia bersifat dinamis yang 

tentunya menimbulkan hal yang diluar dari kendali manusia itu sendiri, 

sehingga menimbulkan human error sebagai tanda terbentuknya tindakan 

tidak aman pemicu kemungkinan risiko. Dengan demikian diperlukan 

analisis terkait potensi bahaya maupun risiko guna meminimalisir setiap 

dampak buruk yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dalam skala kecil maupun skala besar sekalipun bahkan menekankan 

ketiadaan jumlah angka kematian pekerja yang tidak diinginkan sebagai 

prioritas utama perusahaan. 
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PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan sebagai salah 

satu perusahaan Pemegang Kontrak Perjanjian Kerjasama Perusahaan 

Pertambangan Batubara (PKP2B) terbesar di Sumatera Selatan tentu tidak 

lepas dari faktor dan potensi bahaya dari proses produksinya, mengingat 

bahwa pada tahun 2022 terdapat 2 kasus kecelakaan berupa welder dan 

cidera pada Screw Air Compressor (record IBPR satuan kerja K3P PT Bukit 

Asam Tbk UPTE). Kecelakaan kerja yang terjadi tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi pada kegiatan di bengkel sarana PT Bukit Asam 

Tbk terlebih kegiatan berisiko tinggi sepenuhnya terdapat dalam ruang 

lingkup sarana tersebut. Kegiatan yang ada di bengkel tentu ada risiko tinggi 

seperti pengoperasian menggerinda, pengoperasian mesin las listrik, 

pengoperasian gas asetilen dan oksigen, pengoperasian mesin bor, 

pengoperasian mesin rumput, pengecatan di sarana K3, serta agenda 

pengoperasian mesin pembobok yang nantinya akan dijadikan bahan 

penelitian (Form JSA BAMSF;K3LK:8.5). 

Didasarkan pada record kecelakaan yang terjadi, PT Bukit Asam 

Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan sendiri menjadikan record tersebut 

sebagai tolak ukur keselamatan jiwa pekerja dengan berusaha menerapkan 

peraturan-peraturan yang berlaku melalui kebijakan kesehatan dan 

keselamatan kerja. Hal ini tercermin dalam keterkaitan kebijakan kesehatan 

dan keselamatan kerja yang dimuat dalam Golden Rules 

(BAMSP:K3LK:8.5.1:1) yang sifatnya memaksa serta mengatur tanpa 

terkecuali dengan tujuan cukup jelas dalam memastikan bahwa standar- 

standar tertinggi kesehatan dan keselamatan kerja dijaga sepenuhnya bagi 

semua karyawan dan kontraktor disertai dengan penerapan program K3 yang 

diwujudkan dalam berbagai macam program. Salah satunya upaya 

penerapan Job Safety Analysis sebagai upaya untuk mengidentifikasi 

bahaya-bahaya yang terdapat di lingkungan kerja, beserta cara pengendalian 

atau penanggulangan guna mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

yang mungkin timbul dari suatu pekerjaan. Keselamatan Kerja sebagaimana 

yang telah disebutkan dalam Undang-Undang No.1 tahun 1970 bahwa setiap 

tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan dalam 

melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 

serta produktivitas nasional. Undang-Undang No. 23 tahun 1992 pasal 23 
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tentang kesehatan kerja menyebutkan bahwa upaya kesehatan kerja harus 

diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas kerja yang optimal, 

meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakit akibat kerja, dan 

syarat kesehatan kerja serta wajib diselenggarakan pada semua tempat kerja. 

Dengan adanya Job Safety Analysis upaya dalam memberi tindakan 

pengendalian potensi juga memberi dampak menguntukan bagi aspek 

manajemen, dimana dalam pengaplikasiannya, program Job Safety Analysis 

dapat dijadikan manajemen dalam memberikan pelatihan tersendiri secara 

aman dengan prosedur yang efisien dalam melakukan pngoperasian, menjadi 

alat komunikasi bagi pekerja baru dalam memudahkan pemberitahuan 

bentuk potensi dan risiko yang kemungkinan akan dihadapi, serta dapat 

digunakan untuk bahan kajian apabila terjadi kasus kecelakaan sehingga Job 

Safety Analysis dinilai mampu  menjamin pekerja bekerja sesuai standar dan 

komitmen nilai K3 serta dijadikan proses berkembang individu dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan berbudaya K3 sehingga 

berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengambil judul “Analisis 

Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja melalui Metode Job Safety 

Analysis pada Kegiatan Pembobokan dengan Hammer Jack di bengkel 

sarana PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan rumusan masalah yaitu 

bagaimana. konsep Job Safety Analysis terhadap risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja disertai pengendalian yang dibutuhkan pada kegiatan 

pembobokan dengan Hammer Jack di bengkel sarana PT Bukit Asam Tbk 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui konsep Job Safety Analysis terhadap risiko keselamatan 

dan kesehatan kerja disertai pengendalian yang dibutuhkan pada kegiatan 

pembobokan dengan Hammer Jack di bengkel sarana PT Bukit Asam Tbk 

Tanjung Enim  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengindentifikasi proses kerja pembobokan dengan 

Hammer Jack yang dilakukan operator di bengkel sarana PT 

Bukit Asam Tbk Tanjung Enim melalui dokumen Tata Cara Kerja 

(TCK) 

2. Untuk mengidentifikasi risiko K3 pada operator selama 

melakukan kegiatan pembobokan dengan Hammer Jack di 

bengkel sarana K3 PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim. 

3. Menganalisis risiko K3 pada operator selama melakukan kegiatan 

pembobokan dengan Hammer Jack di bengkel sarana K3 PT 

Bukit Asam Tbk Tanjung Enim. 

4. Menentukan nilai risiko dan tingkat risiko pada operator selama 

melakukan kegiatan pembobokan dengan Hammer Jack di 

bengkel sarana K3 PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis 

Manfaat yang diharapkan bagi penulis sebagai berikut : 

1. Mampu mengindentifikasi proses kerja pembobokan dengan 

Hammer Jack yang dilakukan operator di bengkel sarana PT 

Bukit Asam Tbk Tanjung Enim melalui dokumen Tata Cara Kerja 

(TCK) 

2. Mampu mengidentifikasi risiko K3 pada operator selama 

melakukan kegiatan pembobokan dengan Hammer Jack di 

bengkel sarana K3 PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim 

3. Mampu Menganalisis Risiko K3 K3 pada operator selama 

melakukan kegiatan pembobokan dengan Hammer Jack di 

bengkel sarana K3 PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim 

4. Menentukan nilai risiko dan tingkat risiko pada operator selama 

melakukan kegiatan pembobokan dengan Hammer Jack di 

bengkel sarana K3 PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim. 
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1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Manfaat yang diharapkan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas   

Sriwijaya, sebagai berikut : 

1. Mampu menambah kepustakaan yang bermanfaat perkembangan 

ilmu pengetahuan dan program belajar mengajar terutama yang 

berkaitan dengan materi manajemen risiko di peminatan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

2. Memberikan tambahan informasi mengenai konsep Job Safety 

Analysis terhadap risiko keselamatan dan kesehatan kerja disertai 

pengendalian yang dibutuhkan pada kegiatan pembobokan dengan 

Hammer Jack di bengkel sarana PT Bukit Asam Tbk Tanjung 

Enim  

 

1.4.3. Bagi Perusahaan 

Manfaat yang diharapkan bagi Perusahaan, sebagai berikut : 

1. Mampu dijadikan sebagai dokumen informasi mengenai 

gambaran kegiatan pembobokan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan satuan kerja di PT Bukit Asam Tbk UPTE 

2. Mampu dijadikan sebagai bahan masukan terhadap konsep 

manajemen risiko melalui metode Job Safety Analysis yang 

nantinya dilaksanakan oleh Satuan Kerja Keselamatan 

Operasional Pertambangan (KOP) di PT Bukit Asam Tbk UPTE. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Tempat Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Satuan Kerja 

Keselamatan Operasional Pertambangan (KOP) PT Bukit Asam Tbk 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan tepatnya di bengkel sarana Banko Barat. 

 

1.5.2 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan dari Bulan Oktober 2023 – Juli 2024 
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1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi penelitian didasarkan konsep manajemen risiko 

sebagaimana terkait halnya materi dasar K3 diimplementasikan melalui 

analisis risiko pada proses pembobokan dengan Hammer Jack terhadap 

operator yang disetiap kegiatan dimuat program K3 berupa Job Safety 

Analysis guna dijadikan pedoman dalam pengendalian bahaya dan risiko 

yang akan terjadi. 
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